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A B S T R A C T 
 

Background: Students’ interest in learning, especially in practical religious 
subjects such as ablution skills, often tends to be low when traditional teaching 
methods are applied. An engaging and hands-on approach is needed to increase 
student motivation and involvement. Objective: This study aims to increase 
elementary school students' interest in learning through the application of the 
demonstration method in teaching ablution skills. Method: This research is a 
Classroom Action Research (CAR) conducted in 2023 at State Elementary School 
09 Ipuh, Mukomuko Regency. The sample consisted of 20 fourth-grade students. 
Data were collected through observation and tests, then analyzed using 
predetermined formulas focusing on the completeness of student learning 
outcomes. Result: The findings showed that the use of the demonstration method 
improved students' interest and performance in learning ablution skills. In Cycle 
II, all students achieved learning scores above the Minimum Completeness 
Criteria (MCC), indicating increased interest and understanding. Conclusion: The 
demonstration method is effective in enhancing student engagement and mastery 
of ablution material in elementary school settings. Contribution: This study 
provides practical insights for educators, particularly in Islamic education, by 
demonstrating that the demonstration method can significantly improve student 
interest and learning outcomes in skill-based religious content. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan Agama Islam adalah Usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati 
dan mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan 
tuntunan untuk menghormati Agama Islam dalam hal hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 
untuk mewujudkan persatuan nasional (Samrin, 2015). Tujuan pendidikan Agama Islam pada Sekolah dasar adalah 
memberikan kemampuan dasar kepada siswa tentang Agama Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama, 
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT (Musya’Adah, 2020). Salah satu 
materi pokok pendidikan agama islam di sekolah dasar adalah ibadah yang didalamnya terdapat pokok bahasan 
berwudhu (Mahmudin, 2021). Berwudhu merupakan suatu pekerjaan bersuci untuk menghilangkan hadast kecil, 
berwudlu merupakan syarat penting yang harus dilakukan oleh soerang muslim dalam menjalankan prtaktik ibadah 
(Kusumawardani, 2021).  
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Menanamkan pemahaman pentingnya berwudlu kepada siswa sangat penting, dapat dipastikan bahwa para 
siswa khususnya di sekolah dasar mereka belum mampu melakukan wudlu dengan baik (Masruroh, 2018). Hal ini 
penulis dapatkan dari hasil pengamatan di lapangan tepatnya di SDN 09 IPUH kelas IV, belum mampu melakukan 
berwudhu dengan benar, karena belum memiliki pengetahuan dan kurangnya minat belajar siswa dalam pendidikan 
agama islam khususnya pada keterampilan berwudhu. Projek (praktik berwudhu) merupakan sarana untuk men-
capai berbagai target dalam Profil Pelajar Pancasila (Andriani, 2022), projek tersebut diharapkan dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengalami pengetahuan sebagai proses penguatan karakter dan sebagai bentuk 
belajar dari lingkungan sosial mereka secara nyata (Hamzah et al., 2022). Penguatan karakter yang diharapkan 
mengacu pada kemampuan siswa dalam berpikir dan bertindak secara orisinal dan inovatif dalam mengatasi 
masalah yang dihadapi (Zalukhu et al., 2023). Latar belakang P5 juga terkait dengan kurikulum sebelumnya yang 
dianggap kurang mampu menghasilkan siswa yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi (Iyan et al., 
2023). Kurikulum Merdeka sendiri merupakan upaya pemerintah untuk memperbaiki kurikulum sebelumnya dan 
menghasilkan siswa yang lebih berkualitas serta memiliki nilai-nilai Pancasila yang kuat (Susilowati, 2022). 

Bertolak pada paparan di atas, penulis yang sekaligus sebagai guru agama pada penelitian ini berusaha dengan 
sungguh-sungguh untuk memberikan pembelajaran tersebut kepada siswa kelas IV agar siswa berhasil dan pela-
jaran Agama Islam, sehingga dengan diberikan pelajaran ini diharapkan para siswa mampu melaksanakan berwudhu 
dengan baik dan benar. Pembelajaran berwudhu ini penulis berikan pada semester 2 dengan 2 siklus (4 kali perte-
muan). Pada siklus 1 penulis mencoba memberikan pembelajaran berwudhu dengan metode demonstrasi di dalam 
kelas. Metode demonstrasi adalah suatu cara mengajar dengan mennyajikan bahan pelajaran dengan meragakan 
atau mempertunjukan kepada siswa suatu proses (Alam, 2017), situasi atau benda tertentu yang sedang di pelajari, 
baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering di sertai dengan penjelasan lisan. Sedangkan pada siklus ke 2 menggu-
nakan metode yang sama, namun pelaksanaanya dilakukan di luar kelas. Dalam hal ini Penulis membawa siswa 
untuk praktek wudhu secara langsung yang tempatnya masih di lingkungan komplek SDN 09 Ipuh. Setelah selesai 
pembelajaran baik dalam siklus 1 maupun siklus 2 langsung diadakan tes akhir dan di analisis serta diperbandingkan 
antara kedua tes tersebut, untuk mengetahui perbandingan tingkat keberhasilan kedua siklus tersebut.  

Berdasarkan paparan yang telah peneliti jelaskan di atas, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat 
belajar siswa sekolah dasar melalui metode demonstrasi materi keterampilan berwudhu. Penulis mencoba untuk 
membahasnya dalam bentuk karya tulis dengan judul Upaya Guru Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar 
melalui Metode Demonstrasi materi Keterampilan Berwudhu. 
 
2. METODE  

 

2.1. Desain Penelitian 
 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh pendidik atau calon pendidik di dalam kelasnya sendiri secara kolaboratif atau partisipatif untuk 
memperbaiki kinerja pendidik menyangkut kualitas proses pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar siswa 
(Pandiangan, 2019), baik dari aspek akademik maupun non akademik melalui tindakan reflektif dalam bentuk siklus 
(daur ulang) (Sukardi, 2022). Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan dan 
memperbaiki proses pembelajaran di kelas (Payadnya et al., 2022), ada tujuan peserta yang dapat dicapai sekaligus 
berupa terjadinya proses latihan dalam jabatan selama proses penelitian tindakan kelas berlangsung (Anugrah, 
2019). 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahapan, meliputi (1) tahap perencanaan; (2) tahap pelaksanaan 
tindakan; (3) tahap observasi; (4) tahap refleksi. Keempat tahapan dijadikan sebagai rangkaian tahapan penenelitan 
yang dilakukan secara pengulangan disetiap tindakan atau yang disebut siklus. 

 

2.2. Lokasi dan Sampel Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2023. Lokasi penelitian ini di Sekolah Dasar Negeri 09 Ipuh, Kab. 
Mukomuko. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas IV berjumlah 20 siswa. 

 

2.3. Instrumen dan Pengumpulan Data 
 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini kuantitatif dan kualitatif. Dari analisis ini data yang diperoleh akan 
diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif yaitu, (1) data hasil pengamatan tentang aktivitas 
guru dalam mengajar dan siswa dalam mengajar, (2) data dari hasil tes belajar siswa untuk mengetahui kemampuan 
siswa berwudhu. 
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2.4. Analisis Data 
 

Untuk mengetahui keaktifan suatu model dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisis data. Untuk 
menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap 
putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa penilaian non tes yang terdiri dari: penilaian sikap, 
penilaian hafalan. 

Selanjutnya hasil tes tersebut dianalisis menggunakan rumus yang telah ditentukan oleh peneliti. Analisis ini 
menggunakan hasil nilai ketuntasa belajar siswa dengan persentase nilai Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 
75%. Berikut ini rumus nilai ketuntasan yang digunkan peneliti dalam analisis data: 

𝐾𝐾 =
𝐽𝑆𝑇

𝐽𝑆
𝑋! 00

 

Keterangan: 
KK = Ketuntasan Klasikal/Tindakan 
JST = Jumlah Siswa yang Tuntas 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

3.1 Hasil  
 

3.1.1. Siklus I 
 

Pada tindakan siklus I, kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut: 
1) Perencanaan.  

Tahap ini diawali dengan kegiatan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah sehingga diperoleh 
permasalahan. Adapun perencanaanperencanaan yang akan disusun pada kegiatan ini meliputi: a) Menyusun 
modul ajar pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 2) Menyusun lembar pengamatan 
guru dan siswa. 3) Menyiapkan media yang akan digunakan dalam perbaikan pembelajaran. a) Membuat alat 
evaluasi berupa tes dan kunci jawabannya  

2) Pelaksanaan Tindakan. 
Kegiatan yang dilakuan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah 
disusun sesuai dengan modul ajar yang telah dirumuskan. Langkah – langkah pembelajaran pada sub. Hasil I 
sebagai berikut : 1) Kegiatan awal a) Membuka pelajaran b) Menyampaikan tujuan pembelajaran c) Mengadakan 
tanya jawab 

3) Kegiatan inti a) Memberikan motivasi kepada siswa dalam pelaksanan metode demonstrasi materi pelajaran 
Tatacara Berwudhu. b) Dengan pengawasan guru setiap siswa melakukan praktik. c) Masing-masing siswa dapat 
melakukan praktik; 3) Kegiatan akhir Dengan pengawasan guru setiap siswa mengulang kembali c. Tahap 
pengamatan   

Pada pelaksanan Siklus I dilaksanakan pengamatan terhadap kegiatan aktivitas guru dan siswa yang sedang 
berlangsung dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah dibuat. Pengamat memberikan nilai terhadap 
aspek yang diamati. 
 

3.1.2. Siklus II 
 

Pada tindakan siklus II, kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut: 
1) Menyusun Modul Ajar  

Modul Ajar mata pelajaran PAI dengan Standar Kompetensinya adalah memahami tatacara berwudhu. 
Indikatornya adalah menghafal dan memahami tatacara berwudhu.                                 
b) Membuat Lembar observasi  

Untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan aktifitas siswa dalam KBM. Kegiatan Pendahuluan (5 menit) Pada 
awal pembelajaran guru memberi salam dan menyapa siswa dengan ucapan selamat datang dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Guru menyapa siswa dan mengkondisikan kelas agar siap untuk belajar 
dan mengecek kehadiran siswa. Guru meminta ketua kelas memimpin untuk membaca sebelum belajar dan surah 
Al-Fatihah dengan tertib. Guru bersama siswa menyanyikan Lagu Indonesia Raya dalam rangka menanamkan nilai–
nilai nasionalisme. Kegiatan Inti (15 menit) Guru melakukan penjelasan pada kelas dengan materi Pembelajaran 
berwudhu. Siswa mengamati Buku Paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SD Kelas IV tentang 
tatacara berwudhu. Siswa menuliskan kesimpulan hasil pembelajaran yang diperoleh dalam pembelajaran atau 
penjelasan guru. Selanjutnya guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang dilakukan oleh siswa. Pada 
rubric Uji Kompetensi Siswa mengerjakan Assesment Formatif tentang pembelajaran “Berwudhu’’. Kegiatan 
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Penutup (10 menit) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. Siswa melakukan refleksi kegiatan yang 
sudah dilakukan. Guru menyampaikan informasi tentang topic pembelajaran untuk pertemuan yang akan datang. 
Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. Guru bersama siswa 
mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa dan membaca salam. Format lembar observasi dijelaskan pada tabel 
berikut: 

 

Tabel 1. Format Lembar Observasi 
 

No Aspek Penilaian Skor Nilai Perolehan  
1 Sikap (Afektif)   
 1. Niat Wudhu 78 Tuntas 
 2. Membersihkan Muka 80 Tuntas 
 3. Membasuh kedua tangan sampai siku 83 Tuntas 
 4. Mengusap Kepala 84 Tuntas 
 5. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki 87 Tuntas 
 Jumlah 412  
 Rata-rata 82,4  

 

Keterangan:  
Nilai < 50 = Kurang baik 
Nilai 50-75 = Cukup baik 
Nilai 75-100 = Baik 
Nilai 100-120 = Sangat baik 

 

3. 2 Pembahasan  
 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan minat belajar 
siswa materi keterampilan berwudhu di sekolah dasar. Peningkatan minat belajar siswa materi keterampilan berwu-
dhu dapat dilihat pada siklus II menunjukkan bahwa nilai belajar siswa tuntas dan di atas nilai Kreteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Hal ini menandai bahwa penggunaan metode demontrasi dapat digunakan sebagai media pembela-
jaran dalam meingkatkan minat minat belajar siswa materi keterampilan berwudhu. 

Pada perannya, metode demontsrasi merupakan cara agar siswa dapat belajar lebih efisien. Belajar merupakan 
istilah yang tidak asing lagi dalam kehidupan manusia sehari-hari (Tiwery, 2021). Namun, jika ditanyakan kepada 
diri kita sendiri maka akan muncul sebuah pertanyaan yang mendalam yaitu apakah yang dimaksud dengan belajar. 
Banyak pengertian belajar telah dikemukakan oleh para ahli salah satunya adalah menurut Arifin (2017) belajar 
adalah proses mental dan emosional atau proses berpikir dan merasakan. Seseorang dikatakan belajar bila pikiran 
dan perasaannya aktif (Wahyuningsih, 2020). Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. 
Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan pada tingkah lakunya pada diri 
seseorang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan keterampilan maupun 
sikapnya (Amsari, 2018). 

Mengajarkan tata cara berwudlu dengan baik dan benar merupakan tugas wajib yang harus dilakukan oleh guru 
agama, seperti tata cara syarat-syarat dalam berwudlu (Yasyakur, 2017). Syarat wudlu adalah segala hal yang harus 
dipenuhi seseorang, sebelum melaksanakan ibadah tersebut. Berikut ini beberapa syarat pelaksanaan wudlu bagi 
seseorang: Beragama Islam, dapat membedakan yang hak (benar) dan batil (salah), Menggunakan air suci dan 
menyucikan, Mengetahui tata cara berwudlu yang benar (Fachrurrazi, 2021).  

 Rukun-rukun pelaksanaan wudlu adalah hal-hal yang wajib dilakukan ketika melakukan ibadah tersebut. 
Apabila seseorang meninggalkan salah satu rukun wudlu, ibadahnya tersebut menjadi tidak sah (Astuti & Murniyetti, 
2021). Yacob (2023) menuliskan beberapa rukun pelaksanaan wudlu sebagai berikut: Niat Wudlu. Membasuh wajah. 
Membasuh tangan sampai siku. Mengusap rambut. Membasuh kaki sampai 2 mata kaki. Tertib/urut semua pelaksa-
naan rukunnya. Sunah-sunah Pelaksanaan Wudlu Wudlu memiliki beberapa amalan sunah dalam pelaksanaannya. 
Seseorang yang memenuhi amalan sunah tersebut akan mencapai kesempurnaan ibadah wudlu. Arsjad (2015) me-
nuliskan beberapa sunah pelaksanaan wudlu menurut pendapat para ulama mazhab Syafi’i sebagai berikut: meng-
hadap kiblat, bersiwak, membaca basmalah, melafazkan niat wudlu, membasuh kedua tangan, berkumur-kumur, 
istinsyak atau menghirup air ke dalam hidung dan mengeluarkannya, membaca doa setelah wudlu, mengusap selu-
ruh kepala. Mengusap kedua telinga dengan air yang baru, menyela jenggot dan jari, mendahulukan bagian kanan, 
membasuh mengusap tiga kali. Muwala (berkesinambungan) dan berdoa setelah berwudlu. Hal-hal yang memba-
talkan wudlu sebaiknya siswa diberi tahu sehingga mereka mengetahui beberapa perkara yang dapat membatalkan 
wudlu. Berikut ini beberapa hal yang dapat membuat wudlu menjadi batal hukumnya: Buang angin (kentut). Buang 
air kecil-besar. Menyentuh kubul atau dubur dengan telapak tangan. Tidur berbaring, pingsan, mabuk, dan gila. 
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Bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram (4 mazhab: Maliki, Hanafi, Hambali, dan 
Syafi’i berbeda pandangan). 

 
4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI 

 

4.1 Implikasi Penelitian 
 

Hasil penelitian ini ddapat menjadi referensi ilmiah bagi praktisi guru-guru di sekolah dasar dalam meningkat-
kan minat belajar siswa sekolah dasar melalui metode demonstrasi materi keterampilan berwudhu. Peran guru 
diharapkan dapat memberikan pengararan dan bimbingan kepada siswa tentang tata cara berwudlu melalui metode 
demonstrasi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti masa depan dan sebagai 
novelty. 

 
4.2 Kontribusi Penelitian 
 

Penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam bidang pendidikan agama Islam, khususnya dalam 
pembelajaran materi keterampilan wudu di tingkat sekolah dasar. Melalui penerapan metode demonstrasi, 
penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang bersifat langsung dan interaktif dapat secara 
signifikan meningkatkan minat belajar dan pencapaian hasil belajar siswa. Temuan ini menjadi acuan praktis bagi 
para pendidik untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan dalam 
mengajarkan materi keagamaan yang bersifat praktikal. Selain itu, penelitian ini juga mendorong penerapan metode 
pembelajaran aktif dalam kurikulum pendidikan agama guna membangun pemahaman yang lebih mendalam serta 
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran 

 
5. Keterbatasan DAN ARAH RISET MASA DEPAN 
 

5.1 Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, subjek penelitian hanya 
terbatas pada satu kelas di Sekolah Dasar Negeri 09 Ipuh dengan jumlah siswa yang relatif kecil, yaitu 20 orang, 
sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas ke populasi yang lebih besar atau ke jenjang 
pendidikan lainnya. Kedua, pendekatan yang digunakan hanya terfokus pada metode demonstrasi dalam dua siklus 
pembelajaran, tanpa membandingkannya dengan metode lain yang mungkin juga efektif. Selain itu, pengukuran 
minat belajar siswa hanya didasarkan pada observasi dan hasil tes, tanpa melibatkan instrumen yang lebih 
mendalam seperti angket atau wawancara yang dapat memberikan gambaran lebih komprehensif. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih beragam serta menggunakan metode dan 
instrumen evaluasi yang lebih variatif. 

 

5.2 Rekomendasi Arah Penelitian Selanjutnya 
 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan sampel yang lebih 
besar dan beragam dari berbagai sekolah dan jenjang pendidikan guna memperoleh hasil yang lebih representatif 
dan dapat digeneralisasikan. Selain itu, perlu dilakukan perbandingan antara metode demonstrasi dengan metode 
pembelajaran lainnya, seperti metode simulasi atau pembelajaran berbasis proyek, untuk mengetahui efektivitas 
relatif dari masing-masing pendekatan dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada materi keagamaan. 
Penelitian mendatang juga dianjurkan untuk menggunakan instrumen pengukuran minat belajar yang lebih 
komprehensif, seperti angket dan wawancara mendalam, agar data yang diperoleh lebih kaya dan akurat. Hal ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang 
efektif dalam pendidikan agama Islam. 
 
6. KESIMPULAN  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi secara signifikan dapat meningkatkan 
minat belajar siswa terhadap materi keterampilan berwudhu di sekolah dasar. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa 
pada siklus II yang seluruhnya mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Peningkatan ini 
mencerminkan efektivitas metode demonstrasi dalam menyampaikan materi keagamaan yang bersifat praktis dan 
aplikatif. Dengan keterlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran, mereka menjadi lebih aktif, tertarik, dan 
memahami tata cara berwudhu dengan lebih baik. 
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Mengajarkan tata cara berwudhu yang baik dan benar merupakan tanggung jawab penting bagi guru Pendidikan 
Agama Islam. Pemahaman siswa mengenai syarat-syarat sahnya wudhu, seperti beragama Islam, mampu membe-
dakan antara yang benar dan salah, menggunakan air suci dan menyucikan, serta mengetahui tata cara berwudhu 
yang benar, menjadi dasar penting dalam pelaksanaan ibadah. Oleh karena itu, pendekatan yang interaktif seperti 
demonstrasi sangat diperlukan untuk memastikan siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga mampu mempraktikkan 
dengan benar. 

Bagi guru, disarankan agar dalam menerapkan metode demonstrasi dilakukan dengan langkah-langkah yang 
bervariasi dan inovatif, seperti melibatkan media pembelajaran visual atau praktik kelompok agar dapat semakin 
menarik minat siswa. Guru juga perlu memastikan bahwa setiap tahapan demonstrasi dilakukan secara sistematis 
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi dan landasan untuk mengembangkan penelitian lanjutan, baik dengan metode yang berbeda maupun pada 
materi keagamaan lainnya, guna memperluas kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran agama Islam 
di sekolah dasar. 
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Seluruh penulis mendiskusikan hasil penelitian, berkontribusi pada penyusunan naskah akhir, dan menyetujui 
versi final untuk dipublikasikan. Sseluruhan data yang penulis paparkan dalam artikel ini merupakan hasil penelitian 
yang telah penulis lakukan di lapangan, oleh karena itu penulis bertanggungjawab secara penuh. 

 
PERNYATAAN KONFLIK KEPENTINGAN 
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penelitian, kepenulisan, dan/atau publikasi artikel ini.  
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Para penulis menyatakan bahwa penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika pene-
litian, termasuk memperoleh persetujuan dari lembaga terkait. Hal ini mencakup penghormatan terhadap otonomi 
partisipan, menjaga kerahasiaan data, serta memastikan keselamatan dan kesejahteraan mereka sesuai dengan 
pedoman etika penelitian yang berlaku. 
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